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FAKTA SAAT INI ? 

Negara-negara yang memiliki Sumber Daya 
Manusia berbasis KI jauh lebih makmur/ 
kaya dibandingkan dengan negara-negara 
yang memiliki Sumber Daya Alam, tetapi 
sedikit sekali kepemilikan Sumber Daya 
Manusia berbasis KI  



Alasan Untuk Melindungi KI  

Untuk mencegah dipalsukan 

Kebijakan perusahaan/ kerajinan 

Mendahului kompetitornya 

Prestige (harkat) perusahaan 

Untuk mencegah dikatakan barang 

palsu 

Alasan lain 

70% 

23.4% 

20.3% 

10.1% 

6.5% 

5.8% 

Sumber:  

OHIM, Prospective Study about Design Registration Demand at a European Union Level 

(2002) 



HAK CIPTA 

HAK  

MILIK  

INDUSTRI 

SASTRA 

SENI 

ILMU  
PENGETAHUAN 

KI 
HAK  

TERKAIT 
(Pelaku, Produser 
Rekaman Suara, 

Lembaga Penyiaran) 

PATEN 

MEREK 

DESAIN  
INDUSTRI 

DESAIN TATA  
LETAK SIRKUIT  

TERPADU 

RAHASIA  
DAGANG 

PERLINDUNGAN  
VARIETAS TANAMAN  

(PVT) 



MEREK  

“Blackberry”sebagai 

simbol dagang barang 

DESAIN INDUSTRI 

Desain yang tampak/ 

penampilan luar 

smartphone 

DESAIN TATA LETAK SIRKUIT 

TERPADU Desain tata letak 

sirkuit terpadu yang berada di  

dalam  produk IC dari 

smartphone 

HAK CIPTA 

Program 

Komputer yang 

dipakai pada 

smartphone 

Paten  Invensi teknologi 

berupa alat komunikasi & 

komputer dalam ukuran 

kecil yang dapat 

dimasukkan ke dalam saku 



SUBYEK 

 

OBYEK 

 

CARA 

MENDAPATKAN 

PERLINDUNGAN 
 

LAMA 

PERLINDUNGAN 

HAK CIPTA PATEN DESAIN 

INDUSTRI 
MEREK 

Pencipta 

 

Seni, Sastra & IP 

 

 

Deklaratif (tanpa 

pendaftaran) 

 
 

Meninggal + 50 th 

Inventor 

 

Invensi 

Teknologi 

(Proses, Alat) 

 

Konstitutif 

(Pendaftaran) 

Biasa: 20 th 

Sederhana: 10 th 

Pendesain 
 
 
 

Desain 

penampilan 

produk 

 

Konstitutif 

(Pendaftaran) 

 

10 tahun 

Pedagang/ 
Pengusaha/ 

Pemilik Merek 
 

Simbol 

dagang & jasa 

 

Konstitutif 

(Pendaftaran) 

 

10 th dapat 
diperpanjang 



SENI SASTRA ILMU PENGETAHUAN 

Seni Lukis 

Puisi Alat Peraga 

Hak Cipta & Hak Terkait 

PELAKU 

Penyanyi 

PRODUSER REKAMAN 

SUARA 
LEMBAGA 

PENYIARAN 

Produser Rekaman Lagu: 

Sony, Musica Studio.dll 

Televisi: RCTI, SCTV, 

Trans TV, Trans 7, TPI, 

Jak-tv, Indosiar,dll 



Desain Industri 
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Contoh INDIKASI GEOGRAFIS Terdaftar 

 

Indikasi Geografis Terdaftar 
 
 
No. 

 
Produk 

 
Pemohon 

 
No. Agenda 

 
No. Pendaftaran 

(Tgl. Daftar) 

 
Logo 

1 Kopi Arabika 

Kintamani Bali 

MPIG (Masyarakat Perlindungan 

Indikasi Geografis) Kopi 

Kintamani Bali 

IG.00.2007.000001 IDIG 000000001 

(5 Desember 2008) 

 

2. Champagne Comite Interprofessional Du Vin 

De Champagne (CIVC) Kuasa : 

Gunawan Suryomurcito 

IG.00.2008.000001 ID G 000000002 

(14 November 

2009) 

 
 

 

 
 

 

3. Mebel Ukir Jepara Jepara Indikasi Geografis 

Produk-Mebel Ukir Jepara (JIP- 

MUJ) 

IG.00.2007.000005 ID G 000000003 

(28 April 2010) 

 

4. Lada Putih Muntok Badan Pengelola, 

Pengembangan dan Pemasaran 

Lada (BP3L) Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung 

IG.00.2009.000002 ID G 000000004 

(28 April 2010) 

 

 
 

5. Kopi Arabika Gayo MPKG (Masyarakat Perlindungan 

Kopi Gayo) 

IG.00.2009.000003 ID G 000000005 

(28 April 2010) 

 

 



PATEN ? 

• Hak eksklusif yang diberikan oleh Negara 
kepada Inventor atas hasil invensinya di 
bidang teknologi, yang untuk selama waktu 
tertentu melaksanakan sendiri invensinya 
tersebut atau memberikan persetujuannya 
kepada pihak lain untuk melaksanakannya  

 

UU No. 13 Tahun 2016, tentang Paten 



INVENSI ? 

• Ide inventor yang dituangkan ke dalam suatu 
kegiatan pemecahan masalah yang spesifik di 
bidang teknologi dapat berupa produk, proses 
atau penyempurnaan dan pengembangan 
produk atau proses  

UU No. 13 Tahun 2016, tentang Paten 



Sistem Paten 

Protection 

territorial  

Information 

 Patent information is disclosed globally, i.e., anyone, 
anywhere in the world can learn from this information. 

First-to-file 

Atas dasar permohonan 

Pentingnya Drafting Patent 

Pemeriksaan: universal 



PATEN 

 Hak eksklusif yang diberikan 
oleh Negara kepada Inventor, 

 Invensi di bidang teknologi, 

 Melaksanakan sendiri 
Invensinya, atau  

 Memberi persetujuan kepada 
pihak lain untuk 
melaksanakannya 

INVENSI 

 Ide inventor 

 Kegiatan pemecahan masalah 
yang spesifik di bidang teknologi 
yang dapat berupa 

 Produk atau proses 

 Penyempurnaan dan 
pengembangan produk atau 
proses   

BEBERAPA DEFINISI PENTING 

PATEN SEDERHANA 

 Invensi berupa produk atau alat yang baru dan mempunyai nilai 
kegunaan praktis 



TIDAK SEMUA INVENSI DAPAT DIBERI PATEN: 

INVENSI MENGENAI PROSES ATAU PRODUK YANG 

PENGUMUMAN DAN PENGGUNAAN ATAU PELAKSANAANNYA 

BERTENTANGAN DENGAN PERATURAN PERUNDANG-

UNDANGAN YANG BERLAKU, MORALITAS AGAMA, KETERTIBAN 

UMUM, ATAU KESUSILAAN 

CONTOH 

 

 INVENSI YANG BERKAITAN DENGAN MESIN 

UNTUK MEMALSUKAN UANG 



Syarat Invensi Dapat Diberi Paten 
( Pemeriksaan Substantif ) 

1. Memiliki kebaruan (Novelty) 

2. Memiliki langkah inventif (Inventive step) 

3. Dapat diterapkan di dalam industri 

(Industrial applicable) 



Memiliki Kebaruan  

(NOVELTY) 

 Suatu invensi dianggap baru, jika pada tanggal 

penerimaan, invensi tersebut tidak sama dengan 

teknologi yang diungkapkan sebelumnya (state of 

the art) atau semua publikasi yang ada sebelum 

priority date. 
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State of the art ? 
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Memiliki Langkah Inventif 

(Inventive Step) 

 Suatu invensi mengandung langkah inventif, jika 

invensi tersebut bagi seorang yang mempunyai 

keahlian tertentu di bidang teknik (person skilled in 

the art) merupakan hal yang tidak dapat diduga 

sebelumnya (not obvious).  







Industrial applicable  

 Suatu invensi dapat diterapkan dalam industri 

jika Invensi tersebut dapat diterapkan dalam 

industri sebagaimana yang diuraikan dalam 

permohonan 

 Produk: mampu dibuat berulang-ulang (secara 

massal) dengan kulitas yang sama 

 Proses: mampu dijalankan atau digunakan 

dalam praktik 



Manfaat Paten 

hak ekslusif 

kepastian hukum 

insentif terhadap suatu kreasi teknologi  

posisi pasar yang kuat 

meningkatkan daya saing 

kesempatan lisensi 

mendorong investasi (FDI) 

katalis transfer teknologi 

strategi perencanaan perdagangan dan industri 



MANFAAT PATEN DIPEROLEH MELALUI IDE2 INVENSI 

YANG BERASAL DARI INFORMASI PATEN  

Informasi Paten ? 
Informasi yang terdapat di dalam dokumen paten yang dipublikasi secara 

periodik oleh kantor paten 

 

Informasi Teknis  

deskripsi, gambar 

 

Informasi Hukum 

Klaim 

 



KARAKTERISTIK INFORMASI PATEN  
format standar  

sering tidak terdapat dalam publikasi lain 

memuat informasi teknologi terbaru 

sumber informasi teknologi terlengkap 

tidak rahasia 

>1 ½  jt/ tahun dokumen paten terdaftar di dunia 

500.000 granted, >40 jt dok. paten terpublikasi yang 
dapat digunakan sebagai sumber ide-ide baru 
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contoh Informasi 
Paten  

( Front Page Paten USA )  





Bidang2 teknologi yang dapat dipatenkan ? 

Klasifikasi (International Patent Classification) 

  Seksi A:  Human Necessities 

  Seksi B:  Performing Operations, Transporting 

  Seksi C:  Chemistry, Metallurgy 

  Seksi D:  Textiles, Paper 

  Seksi E:  Fixed Constructions 

  Seksi F:  Mechanical Engineering, Lighting, 

  Heating, Weapons, Blasting engines or pumps,  

  Seksi G:  Physics 

  Seksi H:  Electricity 



 

 

INVENTION IS SIMPLE 



Simple Invention 



Simple Invention 
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Simple Invention 
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Simple Invention 



Simple Invention 

41 



Simple Invention 



Simple Invention 



PATEN DALAM HUBUNGAN KERJA 

• Pemilik Paten adalah pihak yang memberikan pekerjaan, 
kecuali diperjanjikan lain 

• Invensi yang dihasilkan oleh karyawan/pekerja yang 
menggunakan data dan/atau sarana yang tersedia dalam 
pekerjaannya sekalipun perjanjian dalam pekerjaan tidak 
mengharuskan menghasilkan invensi, Pemilik Paten adalah 
pihak yang memberikan pekerjaan 

• Inventor berhak mendapatkan imbalan yang layak 
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Jump to first page

PROSES UNTUK MENDAPATKAN PATEN

PEMOHON
LOKET 

PENERIMAAN

DIREKTORAT PATEN

PEMERIKSAAN

FORMAL

PUBLIKASI A

PEMERIKSAAN 

SUBSTANTIF

PUBLIKASI B DIBERI

DITOLAK

KEPUTUSAN

DIBERI

DITOLAK

APLIKASI

KOMISI 

BANDING



Time Line 

Maks. 18 bulan 6 bulan Maks. 36 bulan 

Masa Pemeriksaan Substantif 

Masa Publikasi 

Filling Date 

Masa Tunggu  

Keputusan 

total prosedur + 60 bulan 

Publication of  
Patent Application 

Publication of  
Granted/ Issued 

Patent 



Undang-undang Nomor 13 Tahun 2016 

Tentang Paten 

Urgensi : 

• Perkembangan teknologi 

• Keperluan peningkatan invensi nasional 

• Penyesuaian dengan perkembangan 

regulasi nasional  maupun internasional 

• Alih teknologi dan peningkatan investasi  
 



Paten Drafting  



 Permohonan paten diajukan secara tertulis. 

 Kantor Paten memeriksa spesifikasi permohonan, bukan 
perwujudan konkrit invensi.  

 Permohonan dapat “dianggap ditarik kembali” jika tidak 
memenuhi persyaratan fisik (ukuran kertas, margin 
penulisan dan lain-lain). 

 Permohonan dapat “dianggap ditarik-kembali” atau 
ditolak jika tidak ditulis secara jelas dan lengkap.  

 Permohonan tidak dapat diamandemen melampaui  
lingkup perlindungan seperti yang telah diajukan dalam 
permohonan semula. 

Pentingnya Penulisan Spesifikasi  



 Kantor paten (pemeriksa paten). 

 Pengadilan (petugas hukum bila terjadi 

masalah hukum mengenai paten). 

 Masyarakat, yaitu 

 para peneliti atau ahli di bidang 

teknologi, 

 kalangan pengusaha, licensee, 

kompetitor, dan 

 komponen masyarakat lainnya. 

Untuk Siapa Spesifikasi Dibuat ? 



TUJUAN  

PENYUSUNAN SPESIFIKASI PATEN  
 

1. Informasi invensi  

Deskripsi 

2. Perlindungan invensi 

klaim (klaim-klaim) 

 



Bagian deskriptif dari permohonan paten (Pasal 24 

UU Paten), yang meliputi : 

•  Deskripsi, 

•  Klaim, 

•  Abstrak, dan 

•  Gambar (jika diperlukan). 
 

Spesifikasi Permohonan Paten 



DESKRIPSI 

ABSTRAK 

GAMBAR 

Hubungan Antar-Bagian2 Spesifikasi 

KLAIM 
(PATEN) 



TAHAPAN UNTUK MENULIS  

DOKUMEN PATEN 

• Penelusuran (searching) 

• Pembuatan Gambar (bila ada) 

• Penulisan Klaim  

• Penulisan Deskripsi 

• Penulisan Abstrak 



SEARCHING 

• Mengetahui prior art (invensi sejenis terdahulu) 

• Mendapatkan pembanding 

• Mengetahui famili paten (tanggal prioritas sama) 

• Mengetahui pemohon/ perusahaan/ inventor/ 

kompetitor 

• Mengetahui trend suatu invensi 



INTERNET SEARCHING 

Fee based (berbayar) 

 Delphion (http://www.delphion .com) 

 Micro Patent (http://www.micropatent.com) 

Free (gratis) 

 HKI/IPDL (http://e-statushki.dgip.go.id/) 

EPO (http://worldwide.espacenet.com/advancedSearch?locale=en_EP) 

USPTO (http://patft.uspto.gov/netahtml/PTO/search-bool.html) 

  JPO (http://www.jpo.go.jp/) 

Google (http://www.google.com/patents) 

















MZ-6/8/2009 64 

WIPO 





MZ-6/8/2009 66 



MZ-6/8/2009 67 



Google 







GAMBAR 

•  mempermudah, efisiensi informasi 

suatu Invensi 

• gambar = ribuan kata/ 

pengertian 

• gambar dapat dianalogikan = 

peta 

•  informasi lebih terfokus/ terarah 



GAMBAR (2) 

• gambar sesuai lingkup inti invensi/ yang diklaim, 

yang tidak diklaim tidak perlu digambar 

• invensi mengenai “sadel sepeda” 

• rantai, rem dan lampu sepeda tidak perlu 

digambar 

• merupakan gambar teknik tanpa skala 

• notasi huruf atau angka saja yang dicantumkan 



KLAIM 

 mengungkapkan inti invensi yang dimintakan 

perlindungan hukum, yang harus diuraikan 

secara jelas, padat dan harus didukung oleh 

deskripsi 



KLAIM (2) 

• tidak memuat kalimat/ pernyataan yang mengacu pada 
deskripsi  atau gambar, 

 “Suatu peralatan seperti diungkapkan dalam gambar 2” 

• tidak berisi gambar atau grafik, 

• boleh memuat tabel, rumus kimia, dan atau matematika, 

• boleh menggunakan notasi-notasi (huruf atau angka di antara 
tanda kurung, yang mengacu pada gambar) yang ditulis secara 
seragam (apabila permohonan disertakan gambar) 



KLAIM (3) 

 Kategori klaim dari suatu invensi : 

 - Klaim produk (klaim yang kasat mata/ tangible): 

    alat, peralatan, aparatus, sistem  

 - Klaim aktifitas (klaim yang non-kasat mata/ intangible):  

    metode, proses, atau penggunaan 



KLAIM (5) 

 Klaim ditulis dalam dua bagian (two part form) : 

 a. bagian pertama, terdiri dari pernyataan yang menunjukkan 

             bidang teknik dari invensi sebelumnya; 

 b. bagian kedua, terdiri dari pernyataan teknis mengenai invensi 

       yang dimintakan perlindungan paten dan merupakan peningkatan 

             atas invensi-invensi yang telah ada sebelumnya 

 Dalam hal klaim tidak ditulis dalam dua bagian, maka klaim harus 
berisikan pernyataan tunggal yang memuat pengungkapan mengenai 
inti invensi  

 - (pernyataan tunggal = diakhiri oleh satu tanda titik) 



FORMULA KLAIM TWO PART FORM 

• Suatu X yang terdiri dari: 

   A 

   B, dan 

   C 

 yang dicirikan oleh A yang memiliki P. 

     atau 

          B adalah Q. 

     atau  

          C dilengkapi dengan R. 



FORMULA KLAIM PERNYATAAN TUNGGAL 

• Suatu X yang terdiri dari: 

   A yang memiliki P,   

   B adalah Q, dan 

   C yang dilengkapi dengan R. 



KLAIM (6) 

• Contoh penulisan klaim mandiri dengan pernyataan 
tunggal: 

 

       Suatu kayu lapis yang tersusun dari tiga lapisan yaitu 
lapisan atas dari kayu pohon karet, lapisan tengah dari 
kayu albizia falcata dan lapisan bawah dari kayu pohon 
karet yang saling terekatkan secara berurutan dengan 
bahan perekat tanin, urea atau melamin. 



KLAIM (7) 

Contoh klaim mandiri dengan dua bagian (two part form) : 

        

 Suatu kayu lapis yang tersusun dari lapisan atas, lapisan 
tengah dan lapisan bawah yang terekatkan satu sama 
lain dengan bahan perekat tanin, urea atau melamin 
yang dicirikan oleh lapisan atas dan bawah tersebut 
adalah kayu pohon karet dan lapisan tengah adalah 
kayu albizia falcata.  



KLAIM (4) 

Jenis klaim dari suatu invensi : 

 

• Klaim mandiri 

 

• Klaim turunan  



KLAIM (8) 

Contoh klaim mandiri dan klaim turunan: 

1. Peralatan untuk membuat lubang pada lembaran logam yang 
dicirikan oleh A, B, C, dan D 

2. Peralatan untuk membuat lubang menurut klaim 1, dimana A 
adalah mempunyai elemen X 

3. Metode untuk membuat peralatan menurut klaim 1, dimana 
metode tersebut terdiri dari tahap-tahap a, b, c, d, dan e 

4. Metode menurut klaim 3, selanjutnya meliputi juga tahap f   



DESKRIPSI 

Dimulai dengan judul invensi, Deskripsi mencakup: 

• Bidang Teknik Invensi 

• Latar Belakang Invensi  

 - diperlukan untuk pemahaman, penelusuran dan  

    pemeriksaan invensi 

 - menyebutkan dokumen pembanding terdekat 

• Ringkasan Invensi 

• Uraian Singkat Gambar (jika ada) 

• Uraian Lengkap Invensi 



DESKRIPSI (2) 

Judul Invensi 

• singkat dan menggambarkan bidang teknik 

• tidak boleh berupa iklan/ pujian 

 ALAT PERAJANG BAWANG YANG PALING EKONOMIS 

 POMPA AIR TANAH RAJA SEDOT 

• tidak boleh memuat merek dagang 

 ALAT PENGISIAN BATERAI BLACKBERRY 



DESKRIPSI (3) 

Bidang Teknik Invensi 

• mencakup pengertian dalam judul 

• umumnya dimulai dengan kalimat : 

“Invensi ini berhubungan dengan…..” atau 

“Invensi ini berkaitan dengan….”   
 



DESKRIPSI (4) 

Latar Belakang Invensi 

• mengungkapkan prior art terdekat 

• kelemahan atau kekurangan 

• mengungkapkan keunggulan atau kelebihan invensi 

• diperlukan untuk pemahaman, penelusuran dan 

pemeriksaan invensi 



DESKRIPSI (5) 

Ringkasan Invensi  

• memuat tujuan invensi 

• mengungkapkan fitur-fitur (features) esensial invensi 
yang dapat  memecahkan permasalahan dari prior art  

• boleh dibuat sama dengan klaim mandiri, jika lebih dari 
satu klaim mandiri, maka merupakan gabungan dari 
klaim-klaim tersebut 



DESKRIPSI (6) 

Uraian Singkat Gambar  

• menerangkan secara singkat gambar-gambar (Gambar 1 sampai dengan n), 
bisa dalam tampak atas, tampak depan, tampak samping atau potongan X-X 
(jika diperlukan) 

• hanya menunjukkan urutan  

 Gambar 1 memperlihatkan potongan melintang dari sudu turbin menurut 
invensi ini.  

 Gambar 2 memperlihatkan diagram alir proses pembuatan kayu lapis menurut 
invensi ini. 

 Gambar 3 adalah potongan melintang X-X dari Gambar 1. 

• boleh menempatkan gambar dari prior art  

 Gambar 1 menunjukkan alat pemanas menurut invensi terdahulu 



DESKRIPSI (7) 

Uraian Lengkap Invensi 

• menginformasikan secara lengkap/ cukup sehingga orang yang 
ahli di bidangnya dapat melaksanakannya 

• menjelaskan hal-hal dengan acuan pada gambar-gambar yang 
diberikan 

• menjelaskan satu cara terbaik (best mode) untuk melaksanakan 
invensi 

• penulisan istilah, ukuran, simbol, dan tanda harus konsisten 

• menggunakan Sistem Internasional ( SI ) untuk satuan atau ukuran  



ABSTRAK 

• singkat dan informatif  

• maksimal 200 (dua ratus) kata dan memuat : 

a. judul invensi; 

b. ringkasan pengungkapan dari deskripsi, klaim dan gambar, yang harus 
menunjukkan secara jelas bidang teknik invensi, masalah teknis, dan 
inti penyelesaian masalah 

c. rumus kimia atau matematika yang diperlukan untuk menjelaskan 
invensi (bila perlu)  

d. setiap fitur teknis utama yang dicantumkan dalam gambar, harus 
dinyatakan dengan nomor acuan gambar/ notasi yang dibuat dalam 
tanda kurung 



PERSYARATAN FISIK  

PENULISAN SPESIFIKASI PATEN 

• Penulisan deskripsi, klaim, dan abstrak serta pembuatan gambar 

harus memenuhi persyaratan fisik sebagai berikut: 

1. hanya salah satu muka yang dipakai per lembar kertas 

2. Deskripsi, Klaim dan Abstrak diketik dalam lembaran kertas 

HVS yang terpisah dengan ukuran kertas A-4 (29,7 cm x 21 

cm), berwarna putih, rata, tidak mengkilat yang berat 

minimumnya 80 gram dengan batas-batas sebagai berikut:  



PERSYARATAN FISIK  

PENULISAN SPESIFIKASI PATEN (2) 

a. dari pinggir atas     : 2   cm (maksimum 4 cm) 

b. dari pinggir bawah  : 2   cm (maksimum 3 cm) 

c. dari pinggir kiri        : 2,5 cm (maksimum 4 cm) 

d. dari pinggir kanan : 2    cm (maksimum 3 cm) 

3. setiap lembar dari Deskripsi, Klaim dan Abstrak diberi nomor urut 
menurut angka arab pada bagian tengah atas  

4. setiap lima baris pengetikan Deskripsi, Klaim dan Abstrak harus 
diberi nomor baris yang setiap halaman baru selalu dimulai dari 
awal dan ditempatkan di sebelah kiri  



PERSYARATAN FISIK  

PENULISAN SPESIFIKASI PATEN (3) 

5. menggunakan huruf tegak, warna hitam, berukuran tinggi huruf 
besarnya minimal adalah 0,12 cm atau font 12 dengan ukuran antar 
baris 1,5 spasi 

6. Gambar harus menggunakan tinta hitam yang tidak luntur pada 
kertas putih ukuran A-4 dengan berat minimum 100 gram yang tidak 
mengkilat dengan batas sebagai berikut: 

a. dari pinggir  atas  : 2,5 cm 

b. dari pinggir bawah : 1    cm 

c. dari pinggir kiri  : 2,5  cm 

d. dari pinggir kanan : 1,5  cm 



TIPS MEMBUAT SPESIFIKASI 

PATEN  

1. Kenali invensi tentang apa 

2. Lakukan penelusuran (searching) 

3. Jika ada gambar, tentukan bagian-bagian/ elemennya dan notasikan 

4. Tentukan inti invensinya (fitur yang menjadi ciri invensi yang dimaksud) 

5. Kembangkan menjadi suatu Klaim, Ringkasan Invensi dan Abstrak 

6. Buat deskripsi invensi (meliputi Bidang Teknik Invensi, Latar 
Belakang Invensi, Uraian Singkat Gambar & Uraian Lengkap 
Invensi ) 



Biaya-biaya 

Permohonan Paten 

 Umum    Rp. 750.000 

 UMKM, Lembaga Pendidikan,  

 dan Litbang Pemerintah  Rp. 450.000 

Permohonan Paten Sederhana 

 Umum    Rp. 500.000 

 UMKM, Lembaga Pendidikan,  

 dan Litbang Pemerintah  Rp. 250.000 

Pemeriksaan Substantif 

 Paten    Rp. 2.000.000 

 Paten Sederhana   Rp.    350.000 

Pemeliharaan Tahunan Paten/Paten Sederhana 

UMKM, Lembaga Pendidikan dan Litbang Pemerintah  

Tahun ke-1 sampai Tahun ke-5  Rp.  0,- 
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STATISTIK PERMOHONAN  

Hak Cipta, Desain Industri, Paten  
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10 BESAR NEGARA  

PEMOHON PATEN DI INDONESIA 



Permohonan Paten 
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Statistic 2014 
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PENUTUP 

• Pemahaman Sistem Paten dan Informasi 
Paten sangat penting bagi kegiatan 
berkreasi, inovasi dan R&D 

• Membiasakan menggunakan informasi 
paten sebagai sumber ide dalam dalam 
menggali ide2 baru menciptakan karya 
kreatif yang patentable & marketable 

• Mengekploitasi paten-paten yang tidak 
didaftarkan di Indonesia atau yang telah 
menjadi mililk umum 

• Sistem Paten  Kesejahteraan 



Informasi mengenai Paten  

http://www.dgip.go.id 

Ir. M. Zainudin, M.Eng 

E-mail: mzaind2003@yahoo.com 

Mobile: 08128214719 


